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Abstrak 
Program petani go online merupakan salah satu implementasi dari pertanian berbasis internet 
yang dikembangkan oleh Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika bersama beberapa 
pengembang aplikasi pertanian, salah satunya aplikasi RegoPantes. Pada awal tahun 2019, 
petani di Desa Wonokerso ini sudah jarang menggunakan aplikasi RegoPantes. Penurunan 
tingkat keaktifan individu terhadap suatu hal memiliki hubungan dengan persepsi individu. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor pembentuk persepsi petani terhadap aplikasi 
RegoPantes, menganalisis persepsi petani terhadap aplikasi RegoPantes, menganalisis 
hubungan antara faktor-faktor pembentuk persepsi petani dengan persepsi petani terhadap 
aplikasi RegoPantes, mengetahui perbedaan persepsi antara pengurus dengan anggota 
kelompok tani mengenai aplikasi RegoPantes. Metode dasar penelitian ini adalah metode 
kuantitatif dengan teknik survey. Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja di Desa 
Wonokerso Kabupaten Batang yang merupakan salah satu desa pengguna aplikasi RegoPantes. 
Jumlah petani dalam penelitian sebanyak 53 orang. Analisis data menggunakan analisis lebar 
interval, korelasi rank spearman, dan analisis uji beda mann-u whitney dengan menggunakan 
program IBM SPSS 21.0. Hasil penelitian menunjukan pendidikan formal petani berada pada 
kategori rendah, pendidikan non formal petani kategori tinggi, pengalaman individu petani 
kategori rendah, harapan petani terhadap aplikasi kategori tinggi, akses informasi terhadap 
aplikasi kategori sedang, dan dalam kelompok tani jumlah anggota kelompok tani lebih besar 
daripada jumlah pengurus kelompok tani. Persepsi petani terhadap aplikasi RegoPantes yang 
meliputi kegiatan mengunggah produk, besaran permintaan produk, persiapan penjualan 
produk, pengiriman produk dan penerimaan hasil penjualan, berada pada kategori baik, 
Terdapat hubungan yang signifikan antara faktor pendidikan non formal, harapan, dan akses 
informasi dengan persepsi petani terhadap aplikasi. Faktor pendidikan formal dan pengalaman 
tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan persepsi petani terhadap aplikasi. Persepsi 
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antara pengurus kelompok tani dengan anggota kelompok tani terhadap aplikasi tidak memiliki 
perbedaaan persepsi yang signifikan.  
 
Kata kunci: persepsi, petani, aplikasi, program petani go online, pemasaran 
 
Pendahuluan 
Program petani go online merupakan inovasi bidang pertanian yang mengandalkan 
pengembangan teknologi. Berdasarkan Siaran Pers No. 225/HM/KOMINFO/09/2018, 
program petani go online merupakan program kerjasama Kementerian Komunikasi dan 
Informatika dengan beberapa stakeholder pertanian untuk meningkatkan produktivitas dan 
kesejahteraan petani melalui pemberdayaan Start Up digital sektor pertanian. Tercatat pada 
tahun 2018, Program petani go online telah memfasilitasi sebanyak 253.507 petani dan 
kelompok tani tanaman pangan maupun kelompok tani tanaman hortikultura untuk bergabung 
dalam aplikasi. Aplikasi RegoPantes merupakan salah satu implementasi pelaksanaan dari 
program petani go online yang digunakan petani dalam pemasaran hasil taninya. 
Berdasarkan Siaran Pers No. 225/HM/KOMINFO/09/2018,  Pemerintah Daerah 
Kabupaten Batang bersama penyuluh pertanian telah melakukan pelatihan mengenai aplikasi 
RegoPantes sebagai penunjang program Petani go online. Pelatihan tersebut dihadiri oleh 
Direktur Ekonomi Digital Ditjen Aplikasi Informatika, Kementerian Pertanian, Dinas 
Pertanian Kabupaten Batang, Dinas Kominfo Kabupaten Batang, pengembang aplikasi 
pertanian 8villages, dan ketua kelompok tani di Kabupaten Batang. Salah satu petani berasal 
dari Desa Wonokerso Kecamatan Limpung Kabupaten Batang, yang kemudian secara kolektif 
bergerak aktif dalam menggunakan aplikasi tersebut. 
Pada awal tahun 2019, petani di Desa Wonokerso ini sudah jarang menggunakan 
aplikasi RegoPantes. Tingkat penjualan secara online melalui aplikasi RegoPantes dari bulan 
Agustus tahun 2018 sampai dengan Desember tahun 2018 lebih sedikit dibanding dengan 
penjualan secara konvensional. Besarnya permintaan produk oleh tengkulak atau pasar offline 
lebih banyak daripada pasar online. Hal ini berpengaruh terhadap penurunan keaktifan petani 
dalam menggunakan aplikasi online sebagai media pendistribusian atau penjualan hasil tani. 
Menurut Walgito (2003), penurunan tingkat keaktifan individu terhadap suatu hal memiliki 
hubungan dengan persepsi individu tersebut. 
Penelitian mengenai persepsi petani terhadap aplikasi RegoPantes sebagai penunjang 
program petani go online dalam penggunaannya untuk media pemasaran hasil panen di Desa 
Wonokerso Kabupaten Batang dilakukan dengan tujuan untuk 1) Mengetahui faktor 
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pembentuk persepsi petani, 2) Menganalisis persepsi petani, 3) Menganalisis hubungan antara 
faktor pembentuk persepsi petani dengan persepsi petani, 4) Mengetahui perbedaan persepsi 
antara pengurus kelompok tani dengan anggota kelompok tani di Desa Wonokerso. Adapun 
manfaat dari penelitian ini yaitu 1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan khususnya kebijakan dalam perancangan 
program yang mempengaruhi perkembangan teknologi aplikasi, 2) Berguna untuk menambah 
pengetahuan dan rujukan referensi untuk kepentingan studi dan penelitian selanjutnya 
menyenai topik permasalahan yang sama. 
 
Metodologi 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yaitu metode yang digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 2014). Penentuan lokasi secara 
purposive (sengaja) di Kabupaten Batang dengan pertimbangan Kabupaten Batang merupakan 
wilayah yang sedang gencar melakukan perkembangan dalam bidang pariwisata dan pertanian, 
dan juga merupakan salah satu daerah yang sudah menggunakan aplikasi RegoPantes sebagai 
aplikasi penunjang program petani go online. Desa Wonokerso menjadi desa yang pernah 
bergerak aktif secara kolektif dalam menggunakan aplikasi RegoPantes.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani yang mengetahui dan ikut berperan 
dalam aplikasi RegoPantes yang tergabung dalam kelompok tani di Desa Wonokerso 
Kecamatan Limpung Kabupaten Batang. Jumlah populasi yang ada sebanyak 53 petani yang 
tersebar dalam 4 kelompok tani. Pengambilan sampel menggunakan teknik sensus, apabila 
jumlah populasi pada penelitian kurang dari 100 orang, maka sampel yang diambil berasal dari 
seluruh populasi tersebut (Arikunto, 2010). Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif 
dan kualitatif, sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 
primer dan sekunder. Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan 
teknik wawancara, pencatatan, dan dokumentasi. 
Analisis data untuk mengetahui faktor pembentuk persepsi dan persepsi petani 
menggunakan analisis lebar interval. Untuk mengetahui hubungan antara faktor pembentuk 
persesi dengan persepsi petani terhadap aplikasi RegoPantes menggunakan analisis korelasi 
rank spearman (rs). Untuk menguji tingkat signifikansi hubungan digunakan nilai Sig (2-tailed) 
dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Untuk menguji perbedaan persepsi antara 
pengurus dengan anggota kelompok menggunakan analisis uji beda U-Mann Withney. 
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Hasil dan Pembahasan 
1. Faktor-faktor Pembentuk Persepsi Petani terhadap Aplikasi RegoPantes sebagai 
Penunjang Program Petani Go Online dalam Penggunaannya untuk Media 
Pemasaran Hasil Panen 
 
Rakhmat (2005) mengungkapkan bahwa persepsi dapat dibentuk melalui pendidikan, 
pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.  Dalam penelitian ini, faktor-faktor 
pembentuk persepsi petani yaitu pendidikan formal, pendidikan non formal, pengalaman 
individu, harapan, dan akses informasi. 
Tabel 1. Faktor-faktor pembentuk persepsi petani terhadap aplikasi RegoPantes di Desa 
Wonokerso 
No. Faktor-faktor persepsi Kategori Petani (Orang) Prosentase (%) 
1 Pendidikan formal Rendah 25 47,17 
2 Pendidikan non formal Tinggi 22 41,50 
3 Pengalaman individu Rendah 26 49,10 
4 Harapan Tinggi 29 54,77 
5 Akses informasi Sedang 28 53,80 
Sumber: Analisis Data Primer 
Pendidikan formal di Desa Wonokerso masih tergolong rendah, mayoritas penduduk 
mengenyam pendidikan sekolah dasar. Jauhnya jarak ke sekolah menengah menyebabkan 
penduduk desa lebih memilih untuk mencari pekerjaan. Hardjanto (2003) mengemukakan 
pendapatnya bahwa keterbatasan pengetahuan menjadikan penyebab tingkat pendidikan 
formal petani yang rendah. 
Pendidikan non formal petani dilihat dari keaktifan petani dalam mengikuti kegiatan 
penyuluhan maupun perkumpulan kelompok tani. Ketua Gapoktan mengadakan penyuluhan 
mandiri kepada petani lain yang ikut berkontribusi dalam pengadaan produk. Alasan petani 
mengikuti pendidikan non formal karena terpengaruh oleh lingkungan. Suhardiyono (1992) 
berpendapat, pendidikan non formal ini dapat dipergunakan sebagai sarana untuk 
meningkatkan standar kehidupan dan produktifitas kegiatan usaha yang dilakukan oleh 
masyarakat perdesaan. 
Tidak semua petani memiliki pengalaman dalam menggunakan aplikasi RegoPantes. 
Kendala yang dihadapi petani dalam menggunakan aplikasi tersebut yaitu keterbatasan 
kemampuan petani dalam mengoperasionalkan aplikasi di handphone android, petani 
merasa lebih praktis dan efisien untuk melakukan jual-beli di pasar secara langsung. 
Menurut Daehler & Bukatko, dalam Syah (1985), pengalaman merupakan suatu kejadian 
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yang penah dialami oleh individu baik itu berhasil maupun gagal dan telah menjadi 
pembelajaran untuk individu tersebut di masa yang akan datang. 
Petani berharap agar aplikasi RegoPantes dapat diakses oleh semua kalangan petani, 
termasuk petani di desa, sehingga dapat memudahkan petani dalam menjual hasil panen 
secara langsung tanpa perantara. Petani juga dapat mengetahui harga-harga yang cocok 
dalam penjualan hasil panen, agar kesejahteraan petani dapat merata. Seiring dengan 
perkembangan jaman seperti yang terjadi saat ini, dimana terdapat banyak kegiatan 
perekonomian yang berbasis online, wajar jika petani harus bisa mengikuti jaman digital 
ini. 
Akses informasi mengenai program petani go online dan aplikasi RegoPantes 
didominasi dari dalam kelompok tani. Meskipun didominasi dari satu sumber, namun petani 
menilai bahwa informasi serta wawasan mengenai hal-hal pertanian yang diterima sangat 
informatif. Selaras dengan pendapat Nazaruddin dan Oeng (2019), akses informasi 
pertanian juga dapat dilakukan secara offline dengan memanfaatkan kelompok tani sebagai 
wadah pertukaran informasi. 
2. Persepsi Petani terhadap Aplikasi RegoPantes sebagai Penunjang Program Petani Go 
Online dalam Penggunaannya untuk Media Pemasaran Hasil Panen 
 
Mulyana (2002) menjelaskan bahwa persepsi manusia terbagi menjadi dua yaitu 
persepsi terhadap objek (lingkungan fisik) dan persepsi terhadap manusia (persepsi sosial). 
Dapat diartikan bahwa seorang individu akan berpersepsi apabila ia mendapatkan hal baru 
yang terjadi atau yang ada di sekitarnya. Persepsi petani dalam penelitian ini meliputi 
kegiatan mengunggah produk, besaran permintaan produk, persiapan penjualan produk, 
pengiriman produk, dan penerimaan hasil penjualan. 
  Tabel 2. Persepsi petani terhadap aplikasi RegoPantes di Desa Wonokerso 
No. Kategori     Petani (orang) Persentase (%) 
1 Sangat baik 6 11,30 
2 Baik 26 49,10 
3 Netral 21 39,60 
4 Tidak baik 0 0 
5 Sangat tidak baik 0 0 
Sumber : Analisis Data Primer 
Persepsi petani terhadap aplikasi RegoPantes sebagai penunjang program petani go 
online di Desa Wonokerso termasuk dalam kategori baik. Sebagian besar petani menilai 
bahwa dalam kegiatan mengunggah produk pada pengoperasionalan aplikasi tergolong 
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mudah. Ketua Gapoktan menjelaskan cara-cara pengunggahan produk dengan baik kepada 
petani yang berpartisipasi dalam pengadaan produk, sehingga walaupun petani tidak 
menggunakan aplikasi RegoPantes secara langsung, namun petani dapat menilai dengan 
baik bahwa tidak menemukan kesulitan yang berarti dalam kegiatan pengunggahan produk 
pada aplikasi RegoPantes. 
Besaran permintaan produk dalam aplikasi RegoPantes, pihak RegoPantes cepat 
dalam memberikan informasi terkait jumlah besaran permintaan produk di aplikasi 
RegoPantes. Adanya jumlah yang akurat dan sesuai antara besaran permintaan produk oleh 
pembeli dengan data yang diperoleh petani melalui aplikasi terkait jumlah besaran tersebut. 
Meskipun, ketersediaan produk yang diunggah petani selalu lebih besar dari permintaan 
konsumen. 
Petani dengan persepsi yang baik terhadap persiapan penjualan produk menilai bahwa 
pihak RegoPantes memberikan tenggang waktu yang jelas untuk petani mempersiapkan 
produk yang akan dijual sesuai dengan permintaan konsumen. Pihak RegoPantes juga 
memberikan syarat pengemasan produk yang baik agar produk sampai kepada konsumen 
dengan tingkat kesegaran dan kebersihan yang terjaga. Pihak RegoPantes menyediakan 
kemasan khusus untuk produk yang akan dijual sesuai dengan karakteristik produk. 
Dalam pengiriman produk, pihak RegoPantes menggunakan kendaraan berupa truk. 
Kendaraan (truk) yang bertugas mengantarkan produk kepada konsumen melaksanakan 
tugasnya dengan baik. Penjemputan dan pengantaran produk yang dilakukan oleh pihak 
RegoPantes sesuai dengan permintaan konsumen. Keadaan produk yang sudah dibeli 
konsumen sampai tujuan dengan keadaan yang baik. 
Penilaian petani yang baik terhadap penerimaan hasil penjualan oleh pihak 
RegoPantes, dinilai bahwa petani tidak mengalami keterlambatan dalam penerimaan hasil 
penjualan oleh pihak RegoPantes. Petani menilai bahwa hasil penjualan produk melalui 
aplikasi RegoPantes yang diterima sesuai dengan kesepakatan harga. Penerimaan hasil 
penjualan produk melalui aplikasi RegoPantes juga dilakukan secara transparan berdasarkan 
perhitungan yang rinci dan sesuai dengan harga pasar pada umumnya. 
3. Hubungan Faktor Pembentuk Persepsi dengan Persepsi Petani terhadap Aplikasi 
RegoPantes sebagai Penunjang Program Petani Go Online dalam Penggunaannya 
untuk Media Pemasaran Hasil Panen 
Dari beberapa variabel yang dikaji terlihat variabel yang berhubungan sangat 
signifikan yakni harapan dan akses informasi, dan yang signifikan adalah pendidikan non 
formal. Hubungan antara faktor-faktor pembentuk persepsi dengan persepsi petani terhadap 
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aplikasi RegoPantes dapat diketahui dengan menggunakan uji korelasi Rank Spearman (rs) 
yang perhitungannya menggunakan program IBM SPSS 21. Hasil analisis korelasi Rank 
Spearman (rs) terlihat pada Tabel 3 berikut ini. 
Tabel 3 Uji Statistik Hubungan antara faktor pembentuk persepsi dengan persepsi petani 
terhadap aplikasi RegoPantes 
 
No. 
Faktor Pembentuk Persepsi 
(X) 





1 Pendidikan Formal (X1) -0,18 0,19 Tidak signifikan 
2 Pendidikan Non Formal (X2) 0,29* 0,03 Signifikan 
3 Pengalaman (X3) 0,26 0,52 Tidak signifikan 
4 Harapan (X4) 0,42** 0,00 Sangat signifikan 
5 Akses Informasi (X5 0,41** 0,00 Sangat signifikan 
Keterangan : α : 0,05 
Sumber : Analisis Data Primer 
Nilai rs (-0,18), termasuk pada kategori sangat lemah dengan arah hubungan negatif 
(-) atau berlawanan arah. Hubungan tersebut memiliki arti bahwa semakin rendah 
pendidikan formal, tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan baiknya persepsi 
petani terhadap aplikasi RegoPantes. Perbedaan tingkat pendidikan formal tidak membuat 
adanya perbedaan yang signifikan terkait persepsi. Hasil penelitian ini bertentangan dengan 
pendapat Rakhmat (2005) yang menyatakan bahwa adanya perbedaan tingkat pendidikan 
akan membuat persepsi yang juga berbeda pada suatu peristiwa atau obyek. 
Nilai rs antara pendidikan non formal dengan persepsi yaitu 0,29* dengan sig. (2-
tailed) sebesar (0,03) ≤ α (0,05), pada taraf signifikasi 95%. Hubungan antara banyaknya 
pendidikan non formal yang diikuti responden selaras dengan baiknya persepsi terhadap 
aplikasi RegoPantes. Kegiatan penyuluhan maupun pelatihan membuat petani lebih banyak 
menerima informasi, sehingga dapat berguna dalam meningkatkan pengetahuan dan 
ketrampilan petani dalam berusaha tani. Penelitian ini sejalan dengan pendapat Witaya 
(1990) bahwa tujuan dari pendidikan non formal adalah untuk membantu petani mengubah 
cara berpikir, bersikap dan bertindak dalam berusahatani yang lebih baik.  
Hubungan antara pengalaman dengan persepsi petani memiliki nilai rs 0,26 dengan 
sig. (2-tailed) sebesar (0,52) > α (0,05), pada taraf signifikasi 95%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengalaman dengan 
persepsi petani terhadap aplikasi RegoPantes. Beberapa petani tidak memiliki pengalaman 
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menggunakan aplikasi namun ikut berpartisipasi dalam pengadaan stok penjualan. Petani 
yang tidak menggunakan aplikasi secara langsung juga mengetahui dengan baik mengenai 
aplikasi dan memiliki persepsi yang baik. Hal ini dikarenakan adanya komunikasi yang baik 
antar petani mengenai aplikasi RegoPantes. 
Hubungan antara tingginya harapan petani selaras dengan baiknya persepsi petani 
terhadap aplikasi RegoPantes. Petani berharap aplikasi dapat diakses oleh semua kalangan 
petani, termasuk petani di desa. Hal tersebut dapat memudahkan petani dalam menjual hasil 
panen secara langsung dan dapat memotong rantai penjualan yang panjang. Harapan 
responden telah mampu membuat persepsi yang baik terhadap aplikasi RegoPantes. Selaras 
dengan pendapat Goodacre dan Follers (1987) yang menyatakan ketika individu 
mengharapkan sesuatu, maka ia akan mempersepsikan informasi yang menunjukkan 
harapan tersebut akan terjadi. 
Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara akses informasi dengan persepsi 
petani terhadap aplikasi RegoPantes. Kemudahan petani dalam memperoleh informasi 
terkait inovasi baru dalam bidang pertanian, khususnya aplikasi RegoPantes tersebut, 
membuat petani memiliki persepsi yang baik terhadap aplikasi RegoPantes. Sejalan dengan 
pendapat Prawiranegara et al (2016) yang menyebutkan bahwa penggunaan teknologi 
informasi dan komunikasi atau akses informasi telah memperbaiki persepsi petani terhadap 
konten pertanian. 
4. Perbedaan Persepsi antara Pengurus Kelompok Tani dengan Anggota Kelompok Tani 
terhadap Aplikasi RegoPantes sebagai Penunjang Program Petani Go Online 
Tabel 4. Uji statistik perbedaan persepsi antara pengurus dengan anggota kelompok tani 
terhadap aplikasi RegoPantes  
No. Persepsi Petani terhadap Aplikasi RegoPantes N Mann-Withney U Z hit 
























Sumber : Analisis Data Primer, 2020 
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Nilai Zhitung (-0,787) < Ztabel (1,96) sehingga Ho diterima. Tidak adanya perbedaan 
persepsi petani dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pendidikan formal, pendidikan non 
formal, pengalaman, harapan, dan akses informasi. Petani yang terdiri dari pengurus dan 
anggota dalam kelompok tani memiliki persepsi yang sama. Persepsi yang sama antara 
pengurus kelompok tani dengan anggota kelompok tani dikarenakan adanya komunikasi 
yang baik antara pengurus dengan anggota. 
 
Kesimpulan dan Saran 
 Persepsi petani terhadap aplikasi RegoPantes sebagai penunjang program petani go 
online di Desa Wonokerso pada kategori baik dalam kegiatan mengunggah produk, persiapan 
penjualan produk, pengiriman produk, penerimaan hasil penjualan, dan berada pada kategori 
netral terhadap besaran permintaan produk. Faktor yang memiliki hubungan signifikan dengan 
persepsi petani terhadap Aplikasi RegoPantes yaitu pendidikan non formal, harapan dan akses 
informasi. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara persepsi pengurus dengan persepsi 
anggota kelompok tani terhadap aplikasi RegoPantes di Desa Wonokerso. Saran yang dapat 
diberikan untuk warga Desa Wonokerso agar lebih menyadari pentingnya pendidikan formal, 
karena dengan pendidikan formal seseorang dapat berfikir lebih kritis dalam memecahkan 
suatu masalah yang terjadi di dalam kehidupannya. Untuk meningkatkan pengalaman individu 
sebaiknya petani yang memiliki pengalaman yang lebih tinggi dalam menggunakan aplikasi 
RegoPantes membantu petani lainnya dalam menggunakan aplikasi RegoPantes dan membantu 
masalah yang dihadapi petani lain dalam penggunaan aplikasi RegoPantes. 
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